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 Distribusi hasil pertanian dari petani sebagai produsen kepada konsumen akhir 

sering kali menjadi permasalahan yang cukup kompleks, khususnya di desa-desa 

agraris seperti Desa Perteguhen, Kecamatan Simpang Empat. Salah satu kendala 

utama yang dihadapi para petani adalah panjangnya rantai distribusi. Hasil 

pertanian yang mereka produksi tidak langsung sampai ke tangan konsumen, 

melainkan harus melalui pihak ketiga, yaitu agen atau pengepul hasil tani. 

Kehadiran perantara ini menyebabkan petani menerima harga jual yang lebih 

rendah dari nilai pasar sebenarnya, sementara konsumen justru membeli dengan 

harga yang lebih tinggi. Situasi ini tentu merugikan kedua belah pihak dan 

mengurangi efisiensi dalam distribusi hasil tani. Untuk mengatasi hal tersebut, 

diperlukan adanya sebuah solusi berupa sistem informasi berbasis digital yang 

mampu menghubungkan petani secara langsung dengan pembeli. Sistem ini 

dirancang untuk memangkas jalur distribusi dengan mempertemukan petani dan 

konsumen dalam satu platform yang terintegrasi, sehingga proses transaksi bisa 

berlangsung lebih cepat, transparan, dan menguntungkan kedua belah pihak. 

Sistem informasi penjualan hasil pertanian yang dirancang untuk Desa 

Perteguhen dapat diimplementasikan dengan baik, karena telah didesain dengan 

struktur hak akses yang jelas. Terdapat tiga jenis pengguna utama dalam sistem 

ini. Pertama, admin yang bertanggung jawab sebagai pengelola utama dan 

melakukan verifikasi data produk maupun pengguna. Kedua, petani atau 

produsen, yang mengunggah dan menjual hasil pertaniannya. Ketiga, pembeli 

atau konsumen, yang dapat langsung melakukan pembelian melalui platform 

tersebut. Ketiga peran ini saling melengkapi dan menjalankan fungsi masing-

masing secara efektif, sehingga sistem dapat berjalan optimal dan membantu 

memperbaiki rantai distribusi hasil pertanian di desa tersebut. 

 

ABSTRACT  
Distribution of agricultural products from farmers as producers to end 

consumers is often a fairly complex problem, especially in agrarian villages such 

as Perteguhen Village, Simpang Empat District. One of the main obstacles faced 

by farmers is the length of the distribution chain. The agricultural products they 

produce do not reach consumers directly, but must go through a third party, 

namely agents or agricultural product collectors. The presence of these 

intermediaries causes farmers to receive a lower selling price than the actual 

market value, while consumers actually buy at a higher price. This situation is 

certainly detrimental to both parties and reduces efficiency in the distribution of 

agricultural products. To overcome this, a solution is needed in the form of a 

digital-based information system that can connect farmers directly with buyers. 

This system is designed to shorten the distribution channel by bringing together 

farmers and consumers in one integrated platform, so that the transaction 

process can take place faster, more transparently, and benefit both parties. The 

agricultural product sales information system designed for Perteguhen Village 

can be implemented well, because it has been designed with a clear access rights 
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structure. There are three main types of users in this system. First, the admin who 

is responsible as the main manager and verifies product and user data. Second, 

farmers or producers, who upload and sell their agricultural products. Third, 

buyers or consumers, who can directly make purchases through the platform. 

These three roles complement each other and carry out their respective functions 

effectively, so that the system can run optimally and help improve the distribution 

chain of agricultural products in the village. 

 
 This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kecamatan Simpang Empat merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Karo, Provinsi Sumatera Utara. Di wilayah ini terdapat sebanyak 17 desa yang sebagian besar 

penduduknya menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian. Salah satu desa yang 

termasuk dalam wilayah administrasi Kecamatan Simpang Empat adalah Desa Perteguhen. 

Berdasarkan data yang tersedia, Desa Perteguhen memiliki jumlah penduduk sebanyak 863 

jiwa dengan luas lahan pertanian mencapai 3,97-kilometer persegi. Lahan tersebut 

dimanfaatkan secara intensif oleh masyarakat untuk kegiatan pertanian, dengan komoditas 

utama yang dihasilkan adalah cabai dan jagung. 

Sebagian besar hasil pertanian yang diperoleh oleh para petani di Desa Perteguhen 

dipasarkan secara mandiri ke Kota Kabanjahe, yang merupakan ibu kota Kabupaten Karo. 

Umumnya, petani menjual hasil pertaniannya ke pasar tradisional yang ada di kota tersebut. 

Namun, sebagian hasil panen juga dipasarkan ke Kota Medan, ibu kota Provinsi Sumatera 

Utara, bahkan sebagian kecil lainnya dijual ke luar provinsi seperti Pulau Jawa. Proses 

pemasaran hasil tani ini dilakukan melalui dua skema, yaitu: (1) penjualan langsung oleh petani 

ke pasar tradisional di Kabanjahe, dan (2) penjualan melalui perantara atau agen yang kemudian 

menjual hasil panen ke Medan dan luar provinsi. 

Namun demikian, terdapat persoalan signifikan yang dihadapi oleh petani, khususnya 

dalam skema penjualan yang melibatkan agen. Agen pemasaran umumnya mengambil bagian 

dari hasil penjualan dalam bentuk komisi atau fee. Hal ini menyebabkan pendapatan yang 

diterima petani menjadi lebih kecil dibandingkan jika mereka menjual langsung ke konsumen. 

Sayangnya, sebagian besar petani tidak memiliki akses atau jaringan pemasaran ke kota-kota 

besar seperti Medan atau daerah lainnya, sehingga mereka terpaksa mengandalkan jasa agen. 

Permasalahan ini mendorong perlunya solusi berbasis teknologi yang dapat 

memperpendek rantai distribusi dan meningkatkan efisiensi pemasaran hasil tani. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah pembangunan sistem informasi berbasis website yang 

dirancang khusus untuk memfasilitasi pemasaran produk pertanian di Desa Perteguhen. Melalui 

sistem ini, data hasil pertanian seperti jenis tanaman, luas lahan, estimasi waktu panen, dan 

prediksi jumlah hasil panen dapat ditampilkan secara transparan. Informasi tersebut akan 

diunggah oleh pemilik lahan atau petani dan dapat diakses oleh pelaku usaha, distributor, 

maupun konsumen dari kota-kota besar. 

Dengan adanya sistem informasi ini, pengusaha dari luar daerah dapat melihat data 

pertanian secara langsung dan melakukan komunikasi dengan petani tanpa harus melalui pihak 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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ketiga. Hal ini membuka peluang besar untuk terjadinya transaksi secara langsung antara petani 

dan konsumen atau pembeli dari kota besar. Selain mempersingkat rantai distribusi, sistem ini 

juga diyakini mampu meningkatkan pendapatan petani karena tidak ada potongan dari agen 

perantara. 

Agar sistem ini berjalan secara akurat dan terpercaya, diperlukan adanya mekanisme 

verifikasi data yang dilakukan oleh kelompok tani atau pihak administrasi desa. Mereka akan 

bertanggung jawab dalam mengelola dan memverifikasi kebenaran data pertanian yang akan 

ditampilkan di sistem. Proses ini penting agar pihak luar mendapatkan informasi yang valid dan 

dapat dipercaya, sehingga kepercayaan terhadap petani dan desa dapat terjaga. 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan tersebut, maka penelitian ini mengambil judul: 

“Sistem Informasi Pemasaran Produk Pertanian Desa Perteguhen Kecamatan Simpang Empat 

Berbasis Website.” Sistem ini diharapkan menjadi inovasi dalam memajukan sektor pertanian 

desa dan mendukung kemandirian petani dalam memasarkan produknya secara langsung 

kepada konsumen. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem (System Development Life 

Cycle / SDLC) dengan pendekatan Waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Sistem dirancang untuk 

mempertemukan tiga pihak utama: Admin, Produsen (Petani), dan Konsumen, melalui platform 

sistem informasi berbasis website. 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahapan awal dilakukan dengan mengumpulkan informasi lapangan melalui observasi dan 

wawancara dengan perangkat desa, kelompok tani, dan pelaku usaha pertanian. Ditemukan 

bahwa petani kesulitan memasarkan hasil pertaniannya secara langsung, sehingga 

diperlukan sistem yang dapat memangkas rantai distribusi dan memungkinkan interaksi 

langsung antara petani dan konsumen. 

2. Perancangan Sistem 

Sistem yang dibangun terdiri dari tiga komponen utama pengguna, yaitu: 

a. Admin 

Admin berperan dalam mengelola data hasil pertanian, memverifikasi informasi dari 

petani, mengelola data konsumen, serta mengatur estimasi harga dan waktu panen. 

Admin juga dapat mengakses tampilan peta lahan pertanian dan status ketersediaan 

hasil tani. 

b. Produsen (Petani) 

Produsen dapat mengunggah informasi hasil pertaniannya, seperti jenis produk, jadwal 

panen, lokasi lahan (dalam bentuk MAP), serta menentukan harga jual. Informasi ini 

selanjutnya akan diverifikasi oleh admin sebelum ditampilkan di sistem. 

c. Konsumen 

Konsumen dapat melihat kategori hasil tani, melakukan verifikasi data petani, serta 

memilih hasil pertanian yang ingin dibeli. Konsumen juga dapat memberikan 

informasi kesepakatan harga dan waktu panen yang disetujui bersama petani. 
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Gambar 1. Diagram Sistem Informasi Pemasaran Hasil Tani Desa Perteguhan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada saat pertama sekali sistem informasi penjualan hasil pertanian dibuka, maka akan 

menampilkan halama home (halamn utama). Halaman utama ditunjukkan pada gambar 2 

dibawah ini.  

 

Gambar 2. Halam utama sistem penjualan produk pertanian 
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Gambar 3.  Halam kategori hasil pertanian 

 

 

 

Gambar 4. Halaman potensi pertanian 
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Gambar 5. Halaman testimoni 

 

Halaman Pendaftaran 

Untuk mempergunakan sistem ini pengguna dapat mendaftarkan secara mandiri dengan 

mengisi form yang telah di sediakan secara online. Pilihan jenis pengguna yang disediakan 

adalah petani (produsen) dan pembeli (konsumen). Proses pendaftaran pengguna diperlihatkan 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 6. Pendaftaran sebagai petani 
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Gambar 7. Pendaftaran sebagai pembeli 

  

Halaman Akses Petani 

 Untuk dapat menggunaken sistem petani harus login mengguakan username dan 

password yang telah di daftarkan sebelumnya, seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 8. Form login sebagai petani 
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Setelah login, akan menampilkan halaman utama dengan hak akses sebagai Petani, 

diperlihatkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 9.  Halaman utama hak akses Petani 

 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi penjualan hasil pertanian yang dirancang untuk Desa Perteguhen, Kecamatan 

Simpang Empat, dapat diimplementasikan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi 

seluruh pihak yang terlibat. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi proses distribusi hasil tani 

secara lebih efisien dan transparan, serta memangkas rantai distribusi yang selama ini 

melibatkan banyak perantara, sehingga pendapatan petani dapat meningkat. Sistem ini 

menggunakan model hak akses yang terbagi menjadi tiga peran utama, yaitu admin, produsen 

(petani), dan konsumen (pembeli). Masing-masing peran memiliki tanggung jawab dan fungsi 

yang telah ditetapkan secara jelas agar tidak terjadi tumpang tindih wewenang. Admin berperan 

sebagai pengelola sistem, memverifikasi data hasil tani, memantau peta lahan pertanian, dan 

memastikan keakuratan informasi yang disajikan. Petani sebagai produsen memiliki 

kemampuan untuk mengunggah data hasil pertanian, menentukan harga, serta menjadwalkan 

waktu panen. Sementara itu, konsumen dapat melihat kategori hasil tani, melakukan verifikasi, 

dan menjalin komunikasi langsung dengan petani terkait proses pembelian. Ketiga peran ini 

telah dirancang untuk saling mendukung dan berinteraksi secara harmonis dalam sistem, 

sehingga sistem informasi yang dibangun tidak hanya memudahkan proses transaksi tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan antara produsen dan konsumen. Dengan demikian, 

sistem ini layak untuk diadopsi sebagai solusi digital pemasaran hasil tani di tingkat desa. 
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